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ABSTRAK

SRIWAHYUNI. 2017. Pengaruh Model Active Learning Terhadap Hasil Belajar
Keterampilan Membaca Pantun Sswa Kelas IV SDN No.167 Inpres Malewang
Kabupaten Takalar Tahun Pelajaran 2016/2017. Skripsi .Jurusan Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing |:Sulfasyah dan Pembimbing 11:Abdan
Syakur.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Active
Learning Terhadap Hasil Bedlgar Siswa Kelas IV SDN No.167 Inpres Maewang
Tahun Pelgaran 2016/2017. Penelitian ini melibatkan populasi sebanyak 180
siswa, sampe terdiri dari 22 siswa. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen yaitu jenis praeksperimen dengan desain one grup pretest-posttest.
Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan rumus t-tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nila rata-rata
siswa. Nilai rata-rata hasil belgar siswa sebelum menggunakan model Active
Learning memperoleh nila rata-rata 4,54% dan terhitung masih jauh dari standar
KKM yang sudah di tentukan, sedangkan hasil belgar siswa setelah di terapkan
model active Learning memporoleh 27,27% yang telah memenuhi syarat lulus.
Diketahui bahwa nilai tyiwng Sebesar 8,41.Dengan frekuensi (dk) sebesar 22-1=21,
pada taraf signifikan 5% diperoleh traa = 1,70. Oleh karena thiwng > trae Pada
taraf signifikan 0,05, maka hipotesis nol (Hp) ditolak dan hipotesis alternatif (H:)
diterima

Berdasarkan temuan di atas, maka dapat di ssmpulkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelgaran Active Learning terhadap hasil belgar pada
keterampilan membaca pantun kelas IV SDN No. 167 Maewang Kabupaten
Takalar. Model pembelgaran ini mampu membuat siswa aktif dalam proses
pembelgaran.

Kata kunci Hasll Belgar. Model Active Learning
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan di suatu Negara mempunyai peranan penting untuk menjamin
kelangsungan hidup bangsa dan Negara, karena pendidikan merupakan wahana
untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia, hal itu
tercantum dalam Undang-Undang pendidikan Rl No.20 tahun 2003 Bab |1 pasal 3
(Nurfauziah, 2014: 1) yang berbunyi: Pendidikan nasiona berfungs
menggambarkan kemampuan dan pembentukan watak serta peradaban bangsa
yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan nasional memiliki
fungsi yakni memberikan gambaraan kemampuan dan juga pembentukan watak
serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa
yang memiliki tujuan menjadikan anak didik sebagai insan yang beriman,
berakhlak mulia serta bertanggung jawab sebagai warga negara Indonesia.

Pembelgjaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD) lebih menekankan
keterlibatan siswa dalam proses pembelgaran. Ha ini terlihat dalam standar

kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa yaitu kompetensi mendengarkan,



berbicara, membaca dan menulis (Depdiknas,2006). Khusus untuk kompetensi
membaca dan menulis mutlak dikuasai oleh siswa sebab dibutuhkannya dalam
proses pembelgjaran. Artinya, bahwa kompetensi tersebut bukan hanya penting
bagi siswa untuk proses pembelgjaran bahasa Indonesia,

Daam kurikulum pendidikan dasar salah satu mata pelgaran yang
digiarkan di SD adalah Bahasa Indonesia Mata pelgjaran Bahasa Indonesia
dimaksudkan untuk mengembangkan keterampilan berbahasa dan menanamkan
sikap positif terhadap Bahasa Indonesia yang berfungsi sebagai bahasa yang
komunikatif. Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang sangat penting
peranannya dalam upaya melahirkan generas masa depan yang cerdas, kritis,
kreatif, dan berbudaya adalah keterampilan berbicara. Dengan menguasai
keterampilan berbicara, peserta didik mampu mengekspresikan pikiran dan
perasaannya secara cerdas sesuai konteks dan situasi pada saat dia sedang
berbicara selain itu, siswa juga mampu membentuk generasi masa depan yang
kreatif sehingga mampu melahirkan tuturan atau ujaran yang komunikatif, jelas,
runtut, dan mudah dipahami. Selain itu, keterampilan berbicara juga mampu
melahirkan generasi masa depan yang kritis karena mereka memiliki kemampuan
untuk mengekspresikan gagasan, pikiran, atau perasaan kepada orang lain secara
runtut dan sistematis.

Salah satu tujuan pengembangan kurikulum Tingkat Satuan Dasar
Pendidikan (KTSP) yang ditetapkan adalah memberikan kesempatan peserta didik
untuk belgjar membangun dan menemukan jati diri melalui proses belgjar yang

aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Standar kompetensi pembelajaran



Bahasa Indonesia dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tersebut
memiliki empat kompetensi dasar yaitu: menyimak, membaca, berbicara, dan
menulis. Keempat kompetensi dasar tersebut menjadi faktor pendukung dalam
menyampaikan pikiran, gagasan, dan pendapat, baik secara lisan maupun tulisan,
sesuai konteks komunikasi yang harus dikuasai oleh pemakai bahasa.

Model pembelgaran yang digunakan dalam proses pembelgaran harus
dapat membuat belgjar bahasa Indonesia terasa mudah dan menyenangkan dengan
melibatkan siswa secara aktif. Salah satu masalah pokok dalam pembelgjaran pada
pendidikan formal (sekolah) dewasaini adalah masih rendahnya daya serap siswa.
Hal ini nampak dari rata-rata hasil belgjar siswa yang senantiasa masih sangat
rendah. Hal ini tentunya merupakan hasil kondisi pembelgaran yang mash
bersifat konvensional dan tidak menyentuh ranah dimensi siswa sendiri. Dalam
arti yang lebih substansial, bahwa proses pembelgaran hingga dewasa ini masih
memberikan teacher centered (dominasi guru) dan tidak memberikan akses bagi
siswa untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dan proses student
centered (berpikir sendiri).

Berdasarkan observasi di SDN No. 167 Inpres Malewang kelas IV Tahun
Ajaran 2017 diperoleh bahwa hanya sebagian kecil siswa yang melibatkan diri
secara aktif selama proses belgjar mengajar berlangsung antara lain: mengajukan
pertanyaan, mengerjakan tugas, berdiskusi dan melakukan suatu kegiatan, selain
itu hasil belgjar bahasa Indonesia siswa sekitar 75% masih berada di bawah

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 73.



Observasi lebih lanjut diketahui bahwa: (i) penggunaan media pengajaran
dalam kegiatan belgar mengajar masih kurang, (ii) guru kurang mengaktifkan
siswa selama kegiatan belgjar mengajar berlangsung, (iii) guru kurang memberi
kesempatan siswa untuk beraktivitas mencari sendiri apa yang dipelgari, sehingga
guru pada umumnya hanya mengajar dengan metode ceramah sga. Dengan
metode ceramah, seorang guru hanya berperan mentransfer ilmu yang dimilikinya
tanpa mempertimbangkan aspek kesiapan siswa akibatnya siswa bersifat pasif
karena hanya mendengarkan dan mencatat informas sepenuhnya dari guru sgja,
tidak terjadi komunikas dua arah antara guru dan siswa, salah satunya
dikarenakan siswa merasa segan untuk bertanya kepada guru.

Siswa hanya menghafal konsep dan kurang mampu menggunakan konsep
tersebut jika menemui masalah dalam kehidupan nyata yang berhubungan dengan
konsep yang dimiliki. Lebih jauh lagi bahkan siswa hanya mengingat materi
pelajaran saat proses belgjar mengajar berlangsung setelah berlalu beberapa waktu
yakni pada pertemuan berikutnya siswa sudah tidak ingat materi yang telah
diperlgarinya, hal ini dapat dilihat ketika guru mengajukan pertanyaan di awal
pelgjaran terhadap materi pelgjaran yang telah dipelgari sebelumnya tampak jelas
bahwa siswa kelihatan sudah lupa, hal ini ditandai kurangnya kesiapan siswa
untuk belgjar di sekolah.

Belgjar akan lebih bermakna jika siswa mengalami apa yang dipelgarinya,
bukan mengetahui hanya berdasarkan informasi verbal. Hal tersebut sesual

dengan filosofi Konstruktivisme. Menurut aliran Konstruktivisme, pengetahuan



dibangun sedikit demi sedikit dan hasilnya diperluas melalui konteks yang
terbatas.

Proses pembelgaran yang dirancang hendaknya membuat siswa
membangun sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif secara fisik
dan mental. Untuk itu, hendaknya guru memilih strategi belgjar yang
memungkinkan anak mendengar, melihat, bertanya, berdiskusi, melakukan suatu
kegiatan, dan mengajar pada teman sebaya yang dipadu secara komprehensif
menjadi sebuah kegiatan pembelgaran yang kondusif dan menyenangkan.

Pendekatan pembelgjaran yang dianggap tepat untuk menerapkan konsep
di atas salah satunya adalah active learning (pembelgjaran aktif). Peran guru
dalam pembelgjaran ini adalah sebagai pembimbing dan fasilitator sehingga siswa
dapat belgjar untuk berpikir dan memecahkan masalah oleh mereka sendiri. Peran
ini harus dijalankan karena seorang guru tidak mampu memberikan semua
pengetahuan pada siswa.

Adapun karakteristik strategi active learning adalah: (1) Penekanan proses
pembelgjaran bukan pada penyampaian informasi oleh penggjar melainkan pada
pengembangan keterampilan pemikiran analitis dan kritis terhadap topik atau
permasalahan yang dibahas; (2) Peserta didik tidak hanya mendengarkan materi
pelgjaran secara pasif tetapi mengerjakan sesuatu yang berkaitan dengan materi
pelgaran tersebut; (3) Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap
berkenaan dengan materi pelgaran; (4) Peserta didik lebih banyak dituntut untuk
berpikir kritis, menganalisa dan melakukan evaluasi; dan (5) Umpan-balik yang

lebih cepat akan terjadi pada proses pembel gjaran.



Berdasarkan pemaparan uraian di atas maka peneliti terdorong untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Active Learning
Terhadap Hasil Belajar Keterampilan Membaca Pantun pada Siswa Kelas
IV SDN No. 167 Inpres Malewang K ecamatan Polut Kabuaten Takalar”.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah ada
pengaruh penerapan model active learning terhadap hasil belgar Keterampilan
Membaca Pantun pada siswa kelas IV SDN No. 167 Inpres Maewang Kabuaten
Takaar?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pendlitian ini adalah:
untuk mengetahui pengerun model active learning terhadap hasil belgar
Keterampilan Membaca Pantun pada siswa kelas IV SDN No. 167 Inpres
Malewang Kabuaten Takalar.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis

Secara umum, penelitian ini memberikan sumbangan kepada dunia
pendidikan dalam pengajaran Bahasa Indonesia dan akan dapat melengkapi kajian
mengenai teknik pelaksanaan, dan manfaat strategi pembelgaran Active Learning
di ruang lingkup sekolah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penditi



Menambah wawasan, pengalaman, dan pengetahuan serta keterampilan
khususnya penggunaan strategi pembelgaran Active Learning.
b. Bagi siswa
Dapat melatih siswa agar terlibat aktif dalam pembelgjaran dan dapat
mengembangkan semangat kerja sama.
c. Bagi guru
a) Menjadi salah satu aternatif program pembelgjaran bagi para pendidik.
b) untuk mengetahui pentingnya aktivitas siswa sebagal fasilitator dalam

proses pembelgjaran.



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
A. Kagjian Pustaka
1. Pengertian Bahasa Indonesia

Cahyani (2009: 36) mengemukakan bahwa “Bahasa Indonesia adalah alat
komunikasi yang dipergunakan oleh masyarakat Indonesia untuk keperluan
sehari-hari, misalnya belajar, bekerjasama dan berinteraksi”. Belajar Bahasa
Indonesia suatu perubah perilaku yang relatif permanen dan merupakan hasil
pelatihan berbahasa yang mendapat penguatan. Belgjar bahasa merupakan usaha
yang panjang dan kompleks seluruh jiwa raga yang terlibat ketika mempelgjari
bahasa. Cahyani (2009: 44) mengemukakan bahwa “Keterlibatan menyeluruh,
kepedulian yang terus-menerus, baik fisik, interktual, emosional, sangat
diperlukan untuk dapat mengusai bahasa”.

Menurut, Wibowo (Armilah, 2015: 23) “bahasa adalah sistem simbol
bunyi yang bermakna dan berartikulas (dihasilkan oleh alat ucap) yang bersifat
arbitrer dan konvensional, yang dipakai sebagai aat berkomunikasi oleh
sekelompok manusia untuk melahirkan perasaan dan pikiran”.

Santoso (2013: 19) mengemukakan bahwa “Kegiatan pembelajaran
Bahasa Indonesia akan berhasil apabila guru menyesuaikan pembelgjaran dengan
kemampuan siswa. Penyesuaian tersebut harus dirancang secara terpadu dengan
tujuan pembelgjaran Bahasa Indonesia. Misalnya : tujuan utama pembelgaran
bahasa umumnya adalah mempersiapkan siswa untuk melakukan interaksi yang

bermakna dengan bahasa yang alamiah”.



Berdasarkan penjelasan diatas yang dikemukan para ahli mengenai
pengertian bahasa Indonesia maka dapat disimpulkan bahwa bahasa Indonesia
adalah alat komunikasi paling penting untuk mempersatukan seluruh bangsa
Indonesia yang merupakan alat pengungkapan diri baik secara lisan maupun
tertulis, dari segi rasa, karsa dan cipta, serta pikir, baik secara etis, estetis, maupun
secaralogis.

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

Bahasa adalah satu alat komunikasi, melalui bahasa, manusia dapat
saling berkomunikasi, saling berbagi pengalaman, saling belgar dari yang
lain, dan meningkatkan kemampuan intelektual. Oleh karenaitu, belgjar bahasa
pada hakikatnya adalah belgjar komunikasi. Pembelgaran diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan pembelgaran dalam berkomunikasi, bak lisan
maupun tertulis, ini sesua pendapat Resmini dkk, (2006: 49) yang
mengemukakan bahwa, Pembelgaran Bahasa Indonesia dapat diartikan
sebagal sebuah pembelgjaran untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
komunikasi dengan bahasa baik lisan maupun tulis.

Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendikan (Depdiknas, 2006: 18)
mengemukakan bahwa, ruang lingkup mata pelgjaran Bahasa Indonesia mencakup
komponen kemampuan barbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-
aspek sebagai berikut :

a) Mendengarkan, seperti mendengarkan berita, petunjuk, pengumuman,
perintah, dan bunyi atau suara, bunyi bahasa lagu, kaset, pesan,

penjelasan, laporan, ceramah, khotbah, pidato, pembicaraan nara



b)

d)
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sumber, dialog atau percakapan, pengumuman serta perintah yang
didengar dengan memberikan respon secara tepat serta mengapresiasi
sastra berupa dongeng, cerita anak- anak, cerita rakyat, cerita
binatang, puisi anak, syair lagu, pantun dan menonton drama anak.
Berbicara, seperti  mengungkapkan gagasan dan  perasaan,
menyampaikan sambutan, dialog, pesan, pengalaman, suatu proses,
menceritakan diri sendiri, teman, keluarga, masyarakat, benda,
tanaman, binatang, gambar tunggal, gambar seri, kegiatan sehari-hari,
peristiwa, tokoh, kesukaan/ketidaksukaan, kegemaran, peraturan, tata
petunjuk, dan laporan, serta mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui
kegiatan menuliskan hasil sastra berupa dongeng cerita anak-anak,
cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun, dan drama
anak.

Membaca, seperti membaca huruf, suku kata, kata, kalimat, paragraf,
berbagai teks bacaan, denah, petunjuk, tata tertib, pengumuman,
kemus, ensiklopedi, serta mengapresiasi dan berekspresi, sastra
melalui kegiatan membaca hasil sastra berupa dongeng, cerita anak-
anak, cerita rakyat, cerita binatang, puis anak, syair lagu, pantun, dan
drama anak.

Menulis, seperti menulis karangan naratif dan normatif dengan
tulisan rapi dan jelas dengan memerhatikan tujuan dan ragam pembaca,
pemakaian gaan dan tanda baca, dan kosa kata yang tepat dengan

menggunakan  kalimat tungga dan kalimat maemuk, serta
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mengapresias  dan berekspresi sastra melalui kegiatan menulis hasil

sastra berupa cerita dan puisi.

Berdasarkan ruang lingkup pembelgaran Bahasa Indonesia diatas,
maka pembelgaran Bahasa Indonesia mengarah kepada peningkatan
kemapuan berkomunikasi, karena keempat kemampuan berbahasa tersebut
saling berkaitan dan memiliki peranan penting dalam berkomunikasi baik
secara lisan maupun tulisan.

3. Modd Pembelajaran

Model pembelgaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka
mensiasati perubahan perilaku siswa secara adaptif maupun generatif. Model
pembelgjaran sangat erat kaitannya dengan gaya belgjar siswa (learning style) dan
gaya mengajar guru (teaching style). Model pembelgaran merupakan suatu acuan
atau prosedur yang akan digunakan dalam mencapa tujuan pembelgaran.
Menurut Abdullah (2013: 89) mode pembelgjaran merupakan kerangka
konseptual berupa pola prosedur sistematik yang dikembangkan berdasarkan
teori dan digunakan dalam mengorganisasikan proses belgar mengajar untuk
mencapal tujuan belgar. Selanjutnya menurut pendapat Suprijono (2011: 46)
model pembelgaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelgjaran di kelas maupun tutorial. Sedangkan menurut
Prastowo (2013: 65) model pembelajaran merupakan suatu acuan pembelgaran
yang secara sistematis dilaksanakan berdasarkan pola-pola pembel gjaran tertentu.

Kemudian menurut Hosnan (2014: 337) mengemukakan bahwa model

pembelgaran adalah kerangka konseptual/operasional, yang melukiskan
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prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belgjar untuk
mencapal tujuan belgar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para
penggar dalam merencanakan, dan melaksanakan aktivitas pembelgaran.
Berikutnya menurut pendapat Komalasari (2010: 57) mengungkapkan bahwa
model pembelgjaran merupakan bentuk pembelgjaran yang tergambar dari awal
sampai akhir yang disgjikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model
pembelgaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu
pendekatan, metode, dan teknik pembelgjaran.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dismpulkan bahwa model
pembelgaran merupakan suatu acuan atau prosedur yang dirancang secara
sistematis oleh guru yang digunakan dalam proses pembelgjaran dari awal
hingga akhir untuk mencapai tujuan belgjar.

4. Mode Pembelajaran Active Learning

a. Pengertian Model Pembelajaran Active Learning

Kata active diadopsi dari bahasa Inggris yang artinya “aktif, gesit, giat,
bersemangat”, sedangkan learning berasal dari kata learn yang artinya
“mempelajari” (Jhon, 1997: 56). Dari kedua kata tersebut yaitu active dan learning
dapat diartikan mempelgjari sesuatu dengan aktif atau bersemangat dalam hal

belgjar.

Active learning adalah sebuah pembelgjaran yang berusaha untuk belgjar
siswa menjadi aktif, banyak mengerjakan tugas, memaksimakan otak,
mempelgari gagasan, memecahkan berbagai masalah dan menerapkan apa yang

dipelgari. Siswa gesit, menyenangkan, bersemangat dan penuh gairah.
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Belgar secara aktif sangat dibutuhkan oleh setiap siswa. Ketika siswa
cenderung pasif atau hanya menerima dari guru, siswa akan cepat
melupakan tentang apa yang telah disampaikan. Warsono & Hariyanto
(2012: 12) mengemukakan active learning (pembelgaran aktif) merupakan
pembelgaran aktif mengkondisikan agar siswa selalu melakukan pengalaman
belgjar yang bermakna dan senantiasa berpikir tentang apa yang dapat
dilakukannya selama pembelgjaran.

Menurut pendapat Hosnan (2014: 208) mengemukakan bahwa active
learning adalah kegiatan belgjar mengajar yang subjek didiknya terlibat secara
intelektual dan emosional sehingga ia betul-betul berperan dan berpartisipasi
aktif dalam melakukan kegiatan belgjar. Berikutnya menurut Mulyasa (2004:
241) mengemukakan bahwa active learning dalam pembelgjaran aktif, setiap
materi pembelgaran yang baru harus dikaitkan dengan berbagai pengetahuan
dan pengalaman sebelumnya. Siswa mengaitkan materi yang baru dengan
pengetahuan yang sudah ada. Kegiatan belgjar-mengajar harus dimulai  dengan
hal-hal yang sudah dikenal dan dipahami oleh siswa.

Menurut Zaini, dkk. (2008: xiv) mengemukakan bahwa active learning
(pembelgjaran aktif) adalah suatu pembelgjaran yang mengajak siswa untuk
belagjar secara aktif. Siswa digjak turut serta dalam semua proses pembelgjaran,
tidak hanya melibatkan mental tetapi juga melibatkan fisik.

Menurut pendapat Silberman (2006: 23-24) memodifikas dan
memperluas pernyataan. Konfusius tentang belgjar aktif (active learning) yaitu:

Apayang saya dengar, sayalupa.
Apayang saya dengar dan lihat, sayaingat sedikit.

Apa yang saya dengar, lihat dan tanyakan atau diskusikan dengan beberapa
teman lain, sayamulai paham.
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Apa yang saya dengar, lihat, diskuskan dan lakukan, saya memperoleh
pengetahuan dan keterampilan.
Apayang saya garkan pada orang lain, saya kuasai.

Terdapat sgumlah alasan mengapa sebagian besar orang cenderung
lupa tentang apa yang mereka dengar, sdah satu aasan yang paling
menarik, ada kaitannya dengan tingkat kecepatan berbicara guru dan tingkat
kecepatan pendengaran siswa. Kemampuan siswayang berbeda-beda dan daya
kerja otak yang berbeda pula, hal ini juga sangat mempengaruhi daya serap
pembelgjaran yang telah dilakukan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa pembelgaran
active learning merupakan pembelgaran aktif, yang mengkondiskan agar
siswa senantiasa melakukan pengalaman belgar yang bermakna dan
senantiasa berpikir tentang apa yang dapat dilakukannya selama pembelgaran
serta siswa terlibat baik fisk maupun intelektua sehingga siswa betul-betul
berperan dan berpartisipasi aktif dalam melakukan kegiatan belagjar.

b. Tujuan Model Pembelajaran Active Learning

Pencapaian hasil belgar yang baik, merupakan harapan bagi setiap guru.
Guru dituntut untuk lebih kreaktif dan inovatif dalam proses pembelgaran.
Pentingnya model pembelgaran active learning diterapkan karena dapat
meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa. Siditial (2008) mengungkapkan
tujuan dari pembelgaran active learning pada dasarnya berusaha untuk
memperkuat dan memperlancar stimulus  dan  respon siswa dalam
pembelgjaran, sehingga proses pembelgaran menjadi hal yang menyenangkan,

tidak menjadi hal yang membosankan bagi mereka. Sgalan dengan pendapat
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Hosnan (2014: 210) active learning dipilih agar peserta didik dapat
melakukan kegiatan-kegiatan belgar serta memikirkan tentang apa yang
dilakukukannya untuk belgjar.

Menurut Silberman (2006: 32) mengemukakan bahwa dalam kegiatan
belgjar aktif sudah dapat menyenangkan siswa dan memotivasi mereka untuk
menguasai pelgjaran yang paling menjenuhkan. Kegiatan-kegiatan yang
menuntut siswa berpartisipasi aktif agar siswa dapat mengetahui, memahami
dan mampu mempraktekkan apa yang dipelgjari.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan model
pembelgaran active learning adalah dapat meningkatkan keaktifan dan
pemahaman siswa, serta kegiatan belgjar aktif yang menyenangkan akan
memotivasi dan meningkatkan semangat belgjar siswa untuk menjadi yang
terbaik seperti di dalam permainan dalam pembelgaran, kegiatan-kegiatan
kerja kelompok juga dapat meningkatkan keberanian, kerja sama dan rasa
tanggung jawab pada kelompoknya. Cara pembelgaran yang lebih terpusat pada
siswa dalam proses pembelgjaran akan lebih mengesankan dan mudah untuk
diingat, sehingga mereka dapat dihantarkan kepada tujuan pembelagjaran
dengan sukses.

c. Kadar Active Learning dilihat dari Proses Pembelajaran

1) Adanya keterlibatan siswa baik secara fisik, mental, emosional, maupun
intelektual dalam setiap proses pembelgaran. Hal ini dapat dilihat dari
tingginya perhatian serta motivas siswa untuk menyelesaikan setiap tugas

yang diberikan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.



2)

3)

4)

5)

6)
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Siswa belgjar secara langsung. Dalam proses pembelgaran secara langsung,
konsep dan prinsip diberikan melalui pengalaman nyata seperti merasakan,
meraba, mengoperasikan, melakukan sendiri, dan lain sebagainya. Demikian
juga pengalaman itu bisa dilakukan dalam bentuk kerjasama dan interaksi
dalam kel ompok.

Adanya keinginan siswa untuk menciptakan iklim belgjar yang kondusif
Keterlibatan siswa dalam mencari dan memanfaatkan setiap sumber belgjar
yang tersedia yang dianggap relevan dengan tujuan pembel gjaran.

Adanya keterlibatan siswa dalam melakukan prakarsa seperti menjawab dan
mengajukan pertanyaan, berusaha memecahkan masalah yang digjukan atau
yang timbul selama proses pembel gjaran berlangsung.

Terjadinya interaks yang multi-arah, baik antara siswa dengan siswa atau
antara guru dan siswa. Interaksi ini juga ditandai dengan keterlibatan semua
siswa secara merata. Artinya pembicaraan atau proses tanygawab tidak

didominasi oleh siswa tertentu.

. CaraMengaktifkan Siswa

Kebekuan di dalam kelas menjadi penghalang dalam belgar aktif.

Menurut Silberman (Silberman, 2000:94), Ada beberapa teknik yang dapat

dilakukan agar sebuah kelas tidak mengalami kebekuan, yaitu: (i) Team building

(pembentukan tim), yaitu membantu siswa menjadi terbiasa satu sama lain atau

menciptakan suatu semangat kerjasama dan saling ketergantungan, (ii) On the

gpot assessment (penilaian secara cepat), yaitu mempelgari tentang prilaku-

prilaku siswa, pengetahuan, dan pengalaman siswa, dan (iii) Immediate learning
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involvement (keterlibatan belgjar seketika), yaitu menciptakan minat awal dalam
pokok bahasan.

Pembentukan tim mengarahkan siswa untuk belgjar secara kooperatif.
Belgar aktif meliputi berbagai cara untuk membuat siswa aktif sgjak awal melalui
aktivitas-aktivitas membangun kerja kelompok, dan membuat mereka berpikir
tentang materi pelgaran. Belgjar yang sesungguhnya tidak akan terjadi, tanpa ada
kesempatan untuk berdiskusi, membuat pertanyaan, mempraktekkan, bahkan
mengajarkan kepada orang lain (Silberman, 2000:94).

Strategi penilaian di tempat dapat digunakan secara bersamaan atau
strategi ini dirancang untuk membantu menilai mata pelgjaran dan pada saat yang
sama dapat melibatkan siswa sgjak dari awal. Beberapa strategi pemberian tugas
tentang masal ah khusus kepada siswa, sementara yang lainnya dapat memberikan
sebuah gambaran secara menyeluruh (Silberman, 2000:94).

Penilaian yang diberikan kepada siswa selama pembelgaran dapat
meningkatkan minat dan motivasi, lebih merangsang kerjasama antara anggota
kelompok, karena mereka meyakini bahwa apa yang mereka lakukan
mendapatkan penghargaan, bahkan menunjukkan prestasi kelompoknya.

e. Langkah-Langkah Mode Pembelajaran Active Learning
1.Membentuk Kelompok
2. Guru Menyajikan materi pembelgaran
3. Guru member tugas untuk di kerjakan, anggota kelompok yang mengetahiu
jawabannya member penjrlasan kepada anggota kelompok

4. Guru member pertanyaan/kuis
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5. Pembahasan kuis
6. Kessimpulan
f. Keebihan Mode Pembelajaran Active Learning

Penerapan model active learning daam pembelgaran sangat
disesuaikan dengan karakteristik siswa. Pembelgjaran active learning memiliki
beberapa kelebihan untuk mengatass masalah belgar siswa, sehingga
pembel gjaran akan mudah untuk dipahami.

Menurut Warsono & Hariyanto (2012: 6) kelebihan dari active
learning antara lain: (1) lebih mengacu kepada pembelgjaran berdasarkan
pengalaman, (2) lebih banyak pembelgjaran aktif di kelas-kelas, dengan
banyak menghadirkan semarak (lebih banyak bersuara tetapi bukan ribut),
dan gerakan-gerakan siswa dalam melakukan sesuatu, bercakap-cakap dan
berkolaborasi, (3) guru lebih menegaskan tanggung jawabnya dalam
menstransfer kepada para siswa hasil kerja guru yang meliputi: penetapan
tujuan pembelgjaran, pemeliharaan catatan kemaguan belgar  siswa,
pemantauan belgar siswa dan evauas, (4) lebih menekankan kepada
aktivitas yang mengembangkan demokrasi dalam kelas dan menjadi model
pelaksanaan demokrasi di sekolah, (5) lebih memberikan kesempatan terciptanya
pembelgaran kooperatif dan kolaboratif, mengembangkan kelas sebagai
komunitas yang saling bergantung satu samalain.

Menurut Silberman (2013: 13) bahwa kelebihan penggunaan model
active learning dalam proses pembelgaran akan bermanfaat baik bagi siswa,

antara lain: (1) membuat siswa aktif sgjak awal, (2) membantu siswa
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memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap belgjar secara aktif, (3)
membuat pelgjaran agar tidak mudah dilupakan.

Menurut Hosnan (2014: 216) kelebihan dari active learning antara
lain: peserta didik lebih termotivasi, mempunya lingkungan yang aman,
partisipasi oleh selurun kelompok belgar, setiap orang bertanggung jawab
daam kegiatan belgarnya sendiri, kegiatan bersifat fleksibel dan ada
relevansinya, reseptif meningkat, partisispas mengungkapkan proses berpikir
mereka, memberi kesempatan untuk memperbaiki kesalahan, memberi
kesempatan untuk mengambil risiko.

Berdasarkan pendapat di atas, model active learning sangat tepat
digunakan untuk pembelgjaran di sekolah dasar. Model pembelgaran active
learning ini dapat membuat siswa aktif sgak awal, membantu siswa untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap belgar secara aktif, serta siswa
belgjar berdasarkan pengalaman sehingga pembelgaran tidak mudah
dilupakan, dengan demikian diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belgjar yang diharapkan.

g. Kelemahan Mode Pembelajaran Active Learning

Penerapan model pembelgaran active learning dalam pembelgjaran,
agar berjalan dengan baik, seorang guru harus memperhatikan kendala-
kendala atau kelemahan model tersebut, agar dapat mengantisipasi dan
menanganinya saat pembelgaran  berlangsung. Hosnan  (2014: 217)
mengemukakan bahwa kelemahan pembelgaran active learning antara lain: (1)

keterbatasan waktu, (2) kemungkinan bertambahnya waktu untuk persiapan,
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(3) ukuran kelas yang besar, (4) keterbatasan materi, peralatan dan sumber
daya. Nurdiansah (2010) mengemukakan bahwa kelemahan dari model active
learning antara lain: (1) siswa sulit untuk mengorientasikan pemikirannya, (2)
ketika tidak didampingi oleh guru, pembahasan terkesan kesegala arah dan
tidak terfokus.

Menurut Silberman (2006: 31) bahwa terdapat kehawatiran dalam
penerapan model active learning seperti:

a. Apakah kegiatan belgar aktif hanya merupakan kumpulan

“Kegembiraan dan permainan”?

b. Apakah belgjar aktif menyita banyak waktu?

c. Sayatertarik dengan belgjar aktif, namun sayatidak yakin apakah anak

didik sayajugatertarik?

d. Bukankah diperlukan lebih banyak persiapan dan kreativitas dalam

mengajar menggunakan model pembelgjaran aktif.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dismpulkan bahwa terdapat
berbagai macam kelemahan model pemebelgaran active learning diantaranya
adalah memerlukan ukuran kelas yang besar, keterbatasan materi dan
peralatan yang ada di sekolah dan keterbatasan waktu. Untuk itu guru dituntut
untuk dapat aktif, inovatif serta efektif dalam penggunaan waktu, penerapan
active learning perlu mendapatkan dukungan dari berbagai pihak agar tercipta
susaana pembelgjaran yang kondusif, serta guru harus melakukan perancaanaan

semaksimal mungkin demi tercapainyatujuan belgjar yang diharapkan.
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5. Hasil Belajar

Hasil belgar merupakan proses pembelgaran, hasil belgar memiliki
peranan penting karena hasil belgjar menjadi tolak ukur suatu keberhasilan
pembelgjaran. Menurut Purwanto (2008: 3) mengemukakan bahwa hasil belagjar
merupakan suatu proses yang sengaja direncanakan untuk memperoleh informasi
atau data, data tersebut harus sesuai dan mendukung tujuan evaluasi/hasil belgjar
yang direncanakan. Berdasarkan data tersebut kemudian dicoba membuat suatu
keputusan. Kemudian menurut Hamalik (2013: 159) mengemukakan hasil belgar
merupakan keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan informasi),
pengolahan, penafsiran dan pertimbangan untuk membuat keputusan tentang
tingkat hasil belgjar yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belgjar
dalam upaya mencapai tujuan pembelgjaran yang telah ditetapkan.

Menurut Suprijono (2009: 5) hasil belgar adalah pola-pola perbuatan,
nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan.
Sedangkan menurut Kunandar (2008: 276) mengemukakan bahwa hasil
belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti suatu materi
tertentu dari mata pelgaran yang berupa data kuaitatif maupun data
kuantitatif, dengan menggunakan aat pengukuran berupa tes yang disusun secara
terencana, baik testertulis, tes lisan maupun tes perbuatan.

Sgjalan dengan pendapat di atas Dimyati & Mudjiono (2006: 3)
mengemukakan bahwa hasil belgjar merupakan hasil dari suatu interaks tindak
belgjar dan tindak menggar. Berikutnya menurut Kamus besar bahasa

Indonesia (2007: 381) mengartikan bahwa hasil belgar adalah sesuatu yang
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diadakan oleh adanya usaha belgjar. Sedangkan menurut Bloom (Sudjana, 2010:
22) merumuskan hasil belgjar sebagai perubahan tingkah laku yang meliputi
domain (ranah) kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. Ranah kognitif
berkenaan dengan hasil belgar intelektual, ranah afektif berkenaan dengan
sikap dan ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belgar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Perubahan dapat diartikan dari tidak tahu menjadi tahu,
tidak sopan menjadi sopan dan sebagainya.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat dissimpulkan
bahwa hasil belgjar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti
suatu materi tertentu dari mata pelgaran yang berupa data kuaitatif maupun
data kuantitatif, dengan menggunakan alat pengukuran berupa tes dan non tes

yang disusun secaraterencana, baik testertulis, tes lisan maupun tes perbuatan.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian mengenai strategi pembelgjaran active learning terhadap hasil
belgjar siswa sebelumnya telah menunjukkan keberhasilan oleh berbagai
penelitian:

1. Penelitian Astri Yuanita Budiarti (2011) yang berjudul “ Penerapan Model
Pembelgjaran Active Learning untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hsil Belgjar
IPS Pada Siswa Kelas IV SDN Tulusrgjo 2 Kota Malang”. Penelitian ini
menggunakan desain PTK yang terdiri dari 2 siklus. Penerapan model
pembelgjaran active learning pada pembelgjaran IPS Pada siswakelas IV SDN

Tulusrgjo 2 Kota Malang terbukti meningkatkan hasil belgjar siswa. Hal ini di
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buktikan dengan adanya perolehan skor rata-rata perolehan siswa yang
meningkat secara bertahap dari rata- rata pratindakan 63,07 (25%) pada siklus
1 menjadi 70,79 dengan ketuntasan belgjar secara klasikal 61% dan pada siklus
ke 1l meningkat lagi 85,68 dengan ketuntasan belgjar secara klasikan sebesar
86%. Pada siklus ke 1l sudah mencapai ketuntasan belgjar secara klasikal di
atas 70%.

2. Penelitian Ajat Sudrajat (2012) yang berjudul ‘Pembelajaran berbicara dengan
menggunakan metode Active Learning SMA Al-Mazyyah Cianjur’. Berdasarkan
penelitian yang penulis laksanakan yaitu tentang pembelgaran berbicara
menggunakan metode Active Learning efektif digunakan dalam pembelgaran
berbicara hal ini dapat dilihat bsrdasarkanpenelitian bahwa kemampuan berbicara
siswa da voka dan konsonan, intonasi, kosakata atau kalimat, kelancaranatau
kewgjaran dan gaya atau penampilan mengalami perubahan yang lebih. Hal ini dapat
dilihat dari nilai rata-rata kemampuan berbicara siswa sebelum tes (pretes) adalah 62,9
kemudian setelah menggunakan pendekatan Active Learning nilai rata-rata
kemampuan berbicara siswa mengalami peningkatan yaitu 75,4 dengan kualifikas
baik.

Persamaan dan perbedaan penelitian relevan dan penelitian yang saya lakukan:

Penelitian releven di atas dengan penelitian yang saya lakukan sama-sama
menggunakan pembelgjaran active learning, tetapi jenis penelitian yang berbeda.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian yang relevan di atas gunakan yaitu

PTK, sedangkan jenis penelitian yang saya gunakan yaitu praEksperimen.



24

C. Kerangka Pikir

Rangkaian peristiwa dalam mengajar, sebagai pendorong siswa belgjar di
terima oleh setigp siswa secara individual pula. Artinya setigp individu siswa
memperoleh pengaruh dari luar dalam proses belgjar dengan kadar yang berbeda-
beda yang sesuai dengan kemampuan potensial masing-masing. Oleh karena itu,
hasil belgjar pun berbeda-beda pula.

Guru sebagai penanggung jawab utama tercapainya tujuan pendidikan
dituntut mampu menemukan dan menerapkan model pembelgaran yang tepat.
Model pembelgjaran yang dipilih diharapkan mampu menciptakan kondisi belgjar
yang kondusif bagi perkembangan siswa baik fisik maupun emosional.

Kondis belgar yang kondusif harus diciptakan bagi perkembangan siswa
baik fissk maupun mental, dengan mengaktifkan siswa. Guru hanya dapat
menyediakan bahan pelgjaran, tetapi yang mengolah dan mencernanya adalah
siswa sesuai bakat dan latar belakang dan kemauan masing-masing. Pembelgjaran
ini dikenal dengan nama active learning (pembelgjaran aktif).

Active learning (pembelgaran aktif) jika diterapkan secara tepat, mampu
membuat siswa menguasal pengetahuan secara mendalam. Siswa juga diharapkan
termotivasi untuk menambah wawasan, tidak hanya di dalam kelas tetapi juga di
luar kelas. Atas dasar uraian tersebut, selanjutnya dikembangkan suatu upaya,
bagaimana menciptakan suatu bentuk penggjaran yang dapat mengaktifkan

kegiatan baik oleh guru maupun siswa dalam proses belgjar mengagjar.
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Untuk lebih memudahkannya, maka dijelaskan pada bagan di bawah ini:

Bahasa | ndonesia

Model Active Learning
diharapkan mampu membuat
siswamenguasai pengetahuan

secara mendalam.

Masalah yang terjadi
guru kurang
mengaktifkan
mengaktifkan siswa
selama kediatan belajar

BELAJAR

Masalah yang terjadi pada
pembel gjaran: Penggunaan
media pengagjaran dalam
kegiatan belgjar mengajar
masih kurang

Penelitian yang relevan:

1. Astri Yuanita Budiarti’
Penerapan model active
learning untuk
menungkatkan aktivitas
dan hasil belajar’.

2. Ajad Sudrajat *
Pembel g aran berbicara
dengan menggunakan
metode active learning

3. Alifatul Badriyah (2003)
Konsep Active Learning
Dalam Prespektif
Pendidikan Islam

Penerapan Model

Active Learning

Langkah-Langkah Active

Learning :

1. Membentuk kelompok

2. Guru menyajikan materi

3. Guru member tugas untuk
di kerjakan, anggota
kelompok yang mengetahui
jawabannya member
penjelasan kepada anggota
kelompok

4. Guru memberi pertanyaan/
kuis

5. Pembahasan kuis

6. Kessmpulan

Analiss

Model Active Learning berpengaruh terhadap

hasil belajar siswa.

Bagan 2.1. Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir, maka dirumuskan
hipotesis penelitian sebagai berikut: “Terdapat pengaruh penerapan model active
learning terhadap hasil belgjar keterampilan membaca pantun siswakelas IV SDN

No. 167 Malewang Kabupaten Takalar”.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian praeksperimen yang melibatkan satu
kelas sebagai kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembel gjaran active learning terhadap hasil belgjar keterampilan membaca pantun
siswakelas 1V SDN No. 167 Inpres Malewang.
B. Variabel dan Desain Penelitan

Adapun bentuk desain ini adalah the one group pretest-posttest design
yang dapat digambarkan sebagai berikut

O, X 02

(Sugiyono, 2009:112)
Keterangan:

X

Setelah digjar melaui strategi active learning

O

Tes hasil belgar siswa sebelum digjar melalui strategi active learning
(Pre-test)
O, = Tes hasil belgar siswa setelah digjar melalui strategi active learning
(Post-test)
Adapun prosedur pelaksanaan penelitian mulai dari penentuan kelompok
pretest dan posttest sebagai berikut :
1. Penentuan kelompok penelitian yang berjumlah 22 siswa yang berasal dari

kelas IV

27
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2. Pelaksanaan pre-test terhadap subjek eksperimen berupa pemberian tes
penelitian yang berisi soal-soal pilihan ganda untuk mengetahui hasil
belgjar Bahasa Indonesia, pelaksanaan pre-test dilaksanakan selama 1 hari

3. Permberian perlakuan berupa penerapan model Active Learning terhadap
kelompok penelitian

4. Pelaksanaan posttest terhadap kelompok penelitian berupa pemberian tes
penelitian

5. Untuk kenutuhan analisis data dicari selisi skor posttest dan pretest untuk

masing-masing subjek dalam kelompok penelitian.

C. Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Populas Pen€litian

Populas adalah sgjumlah objek dan sifat tertentu yang menjadi sasaran
penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas
IV SDN No. 167 Inpres Malewang Tahun Ajaran 2016/2017.
2. Sampel Pendlitian

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV yang terdiri
dari 22 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu sampling
jenuh dengan mengambil semua populasi sebagai sampel.
D. Definisi Oprasional Variabel

Secara operasional, variabel yang digunakan dalam penelitian dapat

didefinisikan sebagai berikut:
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1. Model Active Learning adalah suatu model belgjar-mengajar yang menekankan
keaktifan siswa dalam proses belgjar menggjar baik secara fisik maupun mental
di dalam pembelgaran yang kondusif dan menyenangkan guna tercapainya
hasil belgjar yang optimal.

2. Hasil belgjar adalah skor total yang dicapai siswa sebelum dan sesudah dengan
menggunakan tes hasil belgjar

E. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat pengumpulan data. Instrumen yang dimaksud disini
tidak lain adalah aat-alat yang dipergunakan peneliti untuk mendapatkan data
dilapangan. Intrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian adal ah

Instrumen Tes

Tes hasil belgar untuk mengetahui hasil belgar siswa sebelum dan setelah
digar melaui strategi active learning. Tes yang digunakan dalam instrument ini
berupatestertulis.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
hasil belgar untuk mengetahui hasil belgar siswa sebelum dan setelah digar
melalui strategi active learning.

Tes dilakukan untuk mengumpulkan informas tentang pemahaman siswa
terhadap pembelgaran Bahasa Indonesia. Tes dilaksanakan pada awal penelitian,
pada akhir setelah diberikan perlakuan.

G. Teknik Analisis Data

a. Analisis Statistik Deskriptif
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Andlisis dtatistik deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran
tentang hasil belajar murid dalam mata pelgaran Bahasa Indonesia sebelum dan
sesudah perlakuan berupa penerapan model pembelgjaran Active Learning. Untuk
kepentingan tersebut, maka dilakukan perhitungan rata-rata tentang hasil belgar

murid dalam mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia, dengan rumus:
Ix
X = Y (Chaer, 2007:215)
Keterangan:
X :nila rerata

Z : Jumlah
n : Banyaknya subjek
Hasil belgar sebelum dan sesudah dengan model pembelgaran Active

Learning dapat dianalisis dengan teknik analisis presentase dengan rumus sebagai

berikut:
P = % X 100% (Fairizadan Gana Bunansyah, 2013:4)
Keterangan:
P = Persentase
f = Frekuens yang dicari persentasenya
N = Jumlah subjek eksperimen

Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh
murid menjadi skor standar (Nilai) untuk mengatahui tingkat daya serap murid
mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh Depdikbud (2003) yaitu:

Tabel 3.2. Tingkat Penguasaan Matei



Tingkat Penguasaan (%)

Kategori Hasil Belgjar

0-34

35-54

55-64

65-84

85-100

Sangat Rendah
Rendah
Sedang
Tinggi

Sangat Tinggi

b. t-tes
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Untuk keperluan pengujian hipotesis penelitian mengenai perbedaan

prestasi belgjar murid kelas 1V dalam pelgjaran Bahasa Indonesia antara sebelum

dan sesudah penerapan model pembelgaran Active Learning,maka digunakan

rumus t-test yaitu:

Ml

t= ar (Arikunto, 1966:258)
K eterangan:
t = Perbedaan Dua Mean

Md = perbedaan mean pretest dan posttest

> X2 =jumlah kuadrat deviasi

N = Jumlah subjek eksperimen

db = Dergjat kebebasan tertentu ditentukan dengan N-1

Uji t jika t-hitung > t-tabel dengan db = n — 1 dapat dismpulkan ada

peningkatan prestasi belgjar 1lmu pengetahuan Sosial. Sedangkan jikat hitung <t

tabel dengan db = n - 1 dapat disimpulkan tidak ada peningkatan hasil belgjar.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMABAHASAN
A. Hasil Pendlitian

1. Deskriptif hasil belajar Ketelampilan membaca pantun kelas IV SDN
No0.167 Inpres Malewang Sebelum diterapkan Model Pembelajaran
Active Learning.

Berdasarkan hasil pendlitian yang dilakukan oleh peneliti di SDN No 167

Inpres Malewang. M aka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrumen
tes sehingga dapat diketahui hasil belgjar murid berupa nilai dari kelas V. Untuk
mencari mean (rata-rata) nilai pretest dari murid kelas IV SDN No 167 Inpres
Malewang dapat diketahui bahwa nilai dari Y X = 1310, sedangkan nilai N sendiri

adalah 22. Oleh karenaitu dapat diperoleh nilai mean (rata-rata) sebagai berikut:

_ Ix

T

22

_ 1310

=59,54
Hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil belgar
murid kelas IV SDN No 167 Inpres Maewang sebelum penerapan model
pembelgjaran Active Learning yaitu 59,54.
Adapun dikategorikan pada pedoman dari Depdikbud, maka keterangan

murid dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.1. Tingkat Penguasaan Materi Pretest
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No | Interval | Frekuens | Persentase (%) | Kategori Hasil Belajar
1 0-34 - 0,00 Sangat Rendah
2 35-54 11 50 Rendah
3 55-64 13,64 Sedang
4 65-84 31,82 Tinggi
5 85-100 4,54 Sangat Tinggi
Jumlah 22 100

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas dapat disimpulkan

bahwa hasil belgjar murid pada tahap pretest dengan menggunakan instrumen test

dikategorikan sangat rendah 0,00%, rendah 50%, sedang 13,64%, tinggi 31,82%,

dan sangat tinggi 4,54%. Mélihat dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan

bahwa tingkat kemampuan murid dadam memahami serta penguasaan materi

pelgjaran Bahasa Indonesia sebelum diterapkan model pembelgaran Active

Learning tergolong masih rendah.

Hasil dari persentase tersebut dapat digambarkan pada diagram di bawah

ini:

Pretest

m35-54
W 55-64
[0 65-84
m 85-100



Gambar 4.1 Hasil Persentase Skor Pretest

2. Deskriptif Hasll Belgjar Keterampilan Membaca Pantun Kelas 1V SDN
No 167 Inpres Malewang Setelah diterapkan Model Pembelajaran
Active Learning.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SDN No 167
Inpres Ma ewang. M aka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrumen
tes sehingga dapat diketahui hasil belgjar murid berupa nilai dari kelas V. Untuk
mencari mean (rata-rata) nilai posttest dari murid kelas IV SDN No 167 Inpres
Malewang dapat diketahui bahwa nilai dari Y X = 1680, sedangkan nilai N sendiri

adalah 22. Oleh karenaitu dapat diperoleh nilai mean (rata-rata) sebagai berikut:

ix
X = —
T

22

1680

= 76,36
Hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil belgar
murid kelas IV SDN No 167 Inpres Maewang setelah penerapan model
pembelgjaran Active Learning yaitu 76,36.
Adapun dikategorikan pada pedoman dari Depdikbud, maka keterangan
murid dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2. Tingkat Penguasaan Materi Postest

No | Interval | Frekuens | Persentase(%) | Kategori Hasil Belajar
1 0-34 - 0,00 Sangat Rendah

2 35-54 - 0,00 Rendah

3 | 5564 - 0,00 Sedang
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4 65-84 16 72,73 Tinggi
5 85-100 6 27,27 Sangat Tinggi
Jumlah 22 100

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat
dismpulkan bahwa hasil belgjar murid pada tahap posttest dengan menggunakan
instrumen test dikategorikan sangat rendah, rendah dan sedang berada pada
persentase 0,00%. Sedangkan tinggi 72,73%, dan sangat tingggi berada pada
presentase 27,27%. Melihat dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa
tingkat kemampuan murid dalam memahami serta penguasaan materi pelgaran
Bahasa Indonesia setelah diterapkan model pembelgaran Active Learning

mengalami peningkatan.

Hasil dari persentase tersebut dapat digambarkan pada diagram di bawah

ini:

Posttest

® Tinggi
m Sangat Tinggi

Gambar 4. 2 Hasil Persentase Skor Posttest
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3. Pengaruh Model Pembelajaran Active Learning terhadap Hasil Belajar
Siswa pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1V SDN No.167 | prea
Malewang

Berdasarkan hipotesis penelitian yakni “pengaruh model active learning

terhadap hasil belgar keterampilan membaca pantun siswa kelas IV SDN No. 167
Malewang Kabupaten Takaar”. Maka teknik yang digunakan untuk menguiji
hipotesis tersebut adalah teknik analisis statistik deskriptif dengan menggunakan
uji-t.

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Mencari nilai “Md” dengan menggunakan rumus:

=16,81

2. Mencari nilai “zxzd" dengan menggunakan rumus:

SXd= yd?- 24

N

370 &
23

= 7250~

1369040
22

=7250 -

= 7250 - 6222,7

=1027,3
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3. Menentukan t- Hitung

Ml

THE
|.II(|.II_ 1]

t=

_ 15,81
1.48

t=11,35
4. Menetukan nilai t Tabel
Cara mencari t Tabel peneliti menggunakan table distribusi t dengan taraf
signifikana=0,05dan d.b= N-1=22-1=21 makadiperoleht gos=1,721.
Setelah diperoleh thiwng= 11,35 dan t tape = 1,721 maka diperoleh thitung >
trape atau 11,35 > 1,721. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H,
diterima. Ini berarti bhwa penerapan model pembelagjaran Active Learning efektif

dalam meningkatkan hasil belgjar Bahasa Indonesia murid

B. Pembahasan
Model pembelgjaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model

pembelgjaran Active Learning. Model pembelgaran Active Learning ini memiliki
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kelebihan antara lain dalam proses pembelgjaran dapat menambah motivasi murid
dalam belgjar, murid dapat bekerja sama dan saling bertukar pendapat, murid
dapat melatih berbicara dan membaca, menjawab pertanyaan dari guru serta akan
menciptakan suasana yang menyenangkan dan membuat murid aktif dalam proses
pembel g aran.

Model pembelgaran Active Learning merupakan salah satu model yang
dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belgjar murid. Dalam pelaksanaannya,
guru membagi kelompok dalam pembelgaran untuk menjawab pertanyaan dari
guru. Sehingga murid dapat menyerap materi dengan bertukar pikiran dengan
sekelompoknya, berani mengemukakan jawaban dari soa yang diberikan guru
terhadap materi pelgjaran dapat tercapa secara maksimal.

Berdasarkan hasil pretest, nilai rata-rata hasil belgar murid 68 dengan
kategori yakni dikategorikan sangat rendah dan sangat tinggi berada pada
persentase yaitu 0,00%, rendah 13,33%, sedang 16,67%, tinggi 70,00%. Meéelihat
dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan murid
dalam memahami serta penguasaan materi pelgjaran Bahasa Indonesia sebelum
diterapkan model pembelgaran Active Learning tergolong rendah.

Nilal rata-rata hasil posstest adalah 77. Jadi hasil belgar Bahasa Indonesia
setelah diterapkan model pembelgaran Active Learning mempunyai hasil belgjar
yang lebih baik dibanding sebelum penerapan model pembelgjaran Active
Learning. Selain itu persentasi kategori hasil belgjar Bahsa Indonesia murid juga

meningkat yakni dikategorikan sangat rendah, rendah dan sedang berada pada
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persentase 0,00%. Sedangkan tinggi 76,67%, dan sangat tingggi berada pada
presentase 23,33%.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dengan menggunakan rumus
uji t tes, dapat diketahui bahwa nilai thitung Sebesar 8,41. Dengan frekuensi (dk)
sebesar 22 — 1 = 21, padataraf signifikan 5% diperoleh trapg = 1,70. Oleh karena
thiung > trape pada taraf signifikan 0,05, maka hipotesis nol (Hp) ditolak dan
hipotesis aternatif (H;) diterima yang berarti terdapat pengaruh model
pembelgjaran Active Learning terhadap hasil belgar pada mata pelgaran Bahsa
Indonesiakelas IV SDN No. 167 Maewang Kabupaten Takalar™.

Hasil penelitian ini sgalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh Penelitian Astri Yuanita Budiarti (2011) yang berjudul “ Penerapan Model
Pembelgjaran Active Learning untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hsil Belgar
IPS Pada Siswa Kelas IV SDN Tulusrejo 2 Kota Malang”. Penelitian ini
menggunakan desain PTK vyang terdiri dari 2 siklus. Penerapan model
pembelgjaran active learning pada pembelgaran IPS Pada siswa kelas IV SDN
Tulusrgo 2 Kota Malang terbukti meningkatkan hasil belgar siswa. Hal ini di
buktikan dengan adanya perolehan skor rata-rata perolehan siswa yang meningkat
secara bertahap dari rata- rata pra tindakan 63,07 (25%) pada siklus 1 menjadi
70,79 dengan ketuntasan belgjar secara klasikal 61% dan pada siklus ke Il
meningkat lagi 85,68 dengan ketuntasan belgjar secara klaskan sebesar 86%.
Pada siklus ke Il sudah mencapai ketuntasan belgjar secara klasikal di atas 70%.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Active Learning efektif dalam
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meningkatkan hasil belgjar keterampilan membaca pantun pada murid kelas 1V

SDN No0.167 Inpres Ma ewang.



41

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan,
maka dapat dissmpulkan bahwa: Skor ratarata hasil belgar keterampilan
membaca pantun kelas IV SDN No. 167 Inpres Maewang sebelum digjar dengan
menggunakan model pembelgaran active learning adalah 59,54. Skor rata-rata
hasil belgjar belgjar keterampilan membaca pantun kelas IV SDN No. 167 Inpres
Maewang setelah digar dengan menggunakan model pembelgaran active
learning adalah 76,36. Perhitungan statistik deskriptif melalui uji t menyatakan
terdapat peningkatan hasil belgjar siswa setelah digar dengan menggunakan
model active learning, sehingga model pembelgaran ini layak digunakan untuk

meningkatkan hasil belgjar.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memiliki saran sebagai berikut:

1. Para guru pembelgaran Bahasa Indonesia hendaknya kreatif dalam memilih
dan menggunakan model pembelgaran yang inovatif, kreatif dan
menyenangkan sesuai materi gar, serta dalam proses belgar mengajar
hendaknya melakukan pembelgjaran yang menitikberatkan pada pengaktifan

siswa
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2. Karena adanya peningkatan hasil belgjar dari penggunaan model pembelajaran
ini maka disarankan kepada guru sekolah dasar hendaknya lebih
mempertimbangkan penggunaan model pembelgaran active learning, sebagai

salah satu model yang perlu dikembangkan dalam proses belgjar mengajar.
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